PENGARUH AKTIVASI ASAM DAN BASA TERHADAP
BENTONIT SEBAGAI AGEN MORDANTING PADA PEWARNAAN
KAIN KATUN DENGAN PEWARNA MERAH KAYU TINGI

Skripsi
Untuk memenuhi sebagian persyaratan
Mencapai derajat Sarjana Kimia

Qi)

Oleh :
Erick Brischa Ferdian

16630011

PROGRAM STUDI KIMIA
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2023



UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALUAGA
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
m J1 Mandy Adiwacipio Telp, (0074) S3OT1 Fas. (0274) 519739 Yogyakaets S5231

% KEMENTERIAN AGAMA

PENGESAHAN TUGAS AKHIR
Neence : B-1 SESUa02DST/PP L0 M0G2023

Tepas Alber dengen juded SPENGARUH AKTIVASE ASAM DAN BASA TERHADAP BENTONIT SEBAGAI
AGEN MORDANTING PADA PEWARNAAN KAIN KATUN DENGAN PEWARNA

MERAH KAYU TINGGI
Nt : ERICK BRISCHA FERDIAN
Nowmor Indul Mabuasivws : 1663001 1
Tedub dujilin pads : Sesan, 29 Mo NQ3
Nilss upes Tugss Alhir :Be

dinystakae telah diteriom olech Fkulto, Sairs din Teknobogi UIN Sunan Kalijugs Yorydst

TIM UJIAN TUGAS AKHIR




.

00' Univarsitas slam Nogerl Sunan Kalfaga @! FM-UINSK-8M-05-03/ R0

SURATY PERSETUJUAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR

He  : Persetuguon Skl | Togas sk
g

PR
Vih Dekan Faostas Sains den Teknokogl
LIN Servn Kadjaga Yogpakans

@ Yograearta

AU MY AT

Sefelyd MATEICE, merwdtl, mamberban pitusiek da mengoresl SeTa Mengadaian pertvkan
seperhirye, raks kel selhl peniviing bapendaset tafwa suips! Sousen:

Nama & ek Deinchy Fersin
NIM 1 16430013
udul Satps) + Penganh Aksvas Asars Dan Nass Tertaday Berfoed, Setegn Ages Modnirg Padd

Prowamaan Kan Katen Dengan Pinalera Meah K Tingl

Sudah dagat dajskan ket kepace Progaam Stud Kme Faastas Sains dan Tekrdiog UIN Senan Katjage
Yogyoharty sebogel salah SaU SERL srluk rerrgercieh Oolar Saaang SEats Satu daaen Program Sl Kimia.

Dengan Wl kami menghomap 803 Sripaflugys akhir Soudora tersebut OF s oot sepen
AMrOGasRNIIN. ALY DOMITanmT KMl LSO Lind s,

Hassali e NININD W e

Yograsana, 23 M 2003

NIP. 19900330 201903 1 008



l.':h":l. Universitas Islam Megeri Sunan Kalijaga e?‘ FH-UIMSK-BM-05-03/R0

NOTA DINAS KOMNSULTASI

Hal  : Persetujuan SkripsiTugas Akhir
Lamnp : =

Kepada
With. Dkekan Falmltas Sains dan Teknalogi

I Suman Kalijaga Yogyakaria
di Yogyalkarm

Assiwlamu ohaibum wr. wit

perbaikan seperunya, maka kami selako pembimbing berpendapat habwa skripsi Saodara:

Mama : Enick Brischa Ferdian

MM s DGR L

Judul Sknpsi. : FENGARUH AKTIVASI ASAM DAN BASA TERHADAF
BENTONIT SEBAGA] AGEN MORDANTING PADA

PEWARMAAN
KAIN KATUN DEMNGAN PEWARNA MERAH KAYL TINGI

sudah benar dan seami beieniuan schagai salsh sam syarat memperoleh gelar Sarjana Strata
Saiu dalam bidang Kimia.
Demikian kami sampaikan. At perhatiannyva, kami veapkan terimakasih.

Hassolamp wakum wr, wik,

Yogyakarta, 16 Juni 2023
E.onszultan

.

s Qurrondd Afifah, M5S0
MIP. 1990 1128 201503 2 022



() Universitas Istam Negeri Sunas Kalijaga G? FM-UINSK-BM-05-03/R0

NOTA DINAS KONSULTASI

Hal  :Persetujuan Skripsi/Tugas Akhir
Lamp :«

Kepada

Yth. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

di Yogyakarta

Assalamu ‘alakum wr. wh.

perbaikan seperfunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat bahwa skripsi Saudara:

Nama : Enick Brischa Ferdian

NIM 16630011

Judul Sknpsi. : PENGARUH AKTIVASIE ASAM DAN BASA TERHADAP
BENTONIT SEBAGAI AGEN MORDANTING PADA
PEWARNAAN
KAIN KATUN DENGAN PEWARNA MERAH KAYU TING!

sudah benar dan sesuas ketentuan schagai salsh satu syarat memperoleh gelar Sagana Strata
Wassalamu alatkum wr. wh.

Yogyakarta, 16 Juns 2023
Konsultan

Atka Yahdivans [khsani, M.Se.
NIP. 19920613 201903 2 014



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPS!

Yang bertandatangan &i bawah ini :
Nama : Erick Brischa Ferdian
NIM 2 16630011

Juresan : Kimaa

Fakultas : Sains dan Teknologi

Menymakan bahwa skripsi yang berudul “PENGARUI AKTIVASI ASAM DAN BASA
TERHADAP BENTONIT SEBAGAI AGEN MORDANTING PADA PEWARNAAN KAIN
KATUN DENGAN PEWARNA MERAH KAYU TINGI® merapakan hasil penelitian saya
sendiri, tidak terdapat karya yang permah disjukas unuk memeperoleh gelar kesaana di
sualu Perguruan Timggi, dan sepanjang pengetaliuan siyn Juga lidak tendapat karyn stau
pendapal yang pernah ditulis atau diterbitkan ocang ain, kecualii secara terulis diacu calom
naskah ini dan disebutkan dalam daftar pustaka.

\‘og’)/n\an S Jumi 2023

©
Sl

Firick Brischa Ferdizs
NIM. 16630011

Vi



HALAMAN MOTTO

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum, sebelum mereka
mengubah keadaan mereka sendiri”

(Q.S Ar-Rad ayat 11)

Vi



HALAMAN PERSEMBAHAN

Skripsi ini saya persembahkan kepada:
Ibu, Bapak, dan adik tercinta

Almamater Prodi Kimia Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga

viii



KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum warrahmatullahi wabarakatuh.

Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam yang telah melimpahkan
rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penyusun mampu menyelesaikan skripsi yang
berjudul ““ Pengaruh Aktivasi Asam Dan Basa Terhadap Bentonit Sebagai Agen
Mordanting Pada Pewarnaan Kain Katun Dengan Pewarna Merah Kayu Tingi “
sebagai salah satu persyaratan mencapai derajat Sarjana Kimia.

Selesainya tiap tahapan dalam penyusunan skripsi ini tidak lepas dari
peran banyak pihak yang telah mendukung dan memberikan bantuan berupa
semangat, dorongan, ide, dan gagasan yang bermanfaat. Oleh karena itu, penulis
mengucapkan terimakasih kepada:

1. 1bu Dr. Khurul Wardati, M. Si. selaku Dekan Fakultas Sains dan
Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

2. lbu Dr. Imelda Fajriati, M. Si. selaku Ketua Program Studi Kimia UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta.

3. Priyagung Dhemi Widiakongko, M.Sc., selaku Dosen Pembimbing
Skripsi yang telah membimbing, memberikan masukan, dan arahan
dalam penulisan laporan tugas akhir ini.

4. lbu Dr. Maya Rahmayanti, M. Si. selaku dosen pembimbing akademi
yang telah memberikan ilmu dan arahan terkait studi dengan sabar.

5. Dosen dan staff Program Studi Kimia UIN Sunan Kalijaga yang telah
berbagiilmu.

6. Kedua orang tua yang sangat penulis cintai yang selalu memberikan



semangatdan dukungan moral maupun materiil.

7. Ibu Isni Gustanti, S.Si., selaku PLP Laboratorium Kimia yang selalu
mendampingi dan memberikan arahan dengan sabar selama penelitian
berlangsung.

Penulis menyadari bahwa masih terdapat kesalahan maupun kekurangan
dalam laporan ini, sehingga kritik dan saran yang membangun sangat penulis
harapkan guna perbaikan penyusunan laporan kedepannya. Penulis berharap
laporan ini bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan secara umum dan

kimia secara khusus.

Yogyakarta, 07 Juli 2023

Penulis

Erick Brischa Ferdian



DAFTAR ISl

HALAMAN DEPAN ..o ssnnsnnnnnnns nnnnes i
PENGESAHAN TUGAS AKHIR ....oviiiieee ettt ee e i
SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR........cooiviieieeciieee e, iii
NOTA DINAS KONSULTASI PENGUJI 1 .....ooiiiiiiieiiiiesieeeeee e iv
NOTA DINAS KONSULTASI PENGUJI 2 ..o v
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ....oovviiiieiiiiieeeeee e, Vi
HALAMAN MOTTO ..ttt sttt sseebesneesaeens vii
HALAMAN PERSEMBAHAN ..ottt viii
KATA PENGANTAR ...ttt ettt sae e s nae e i
D e Y B 1 SRS Xi
DAFTAR GAMBAR .....ootieitt ettt ettt st saeebesneesneens Xiii
DAFTAR TABEL ..ottt sttt ebesnsesneens Xiv
ABSTRAK ..ttt ettt aeennas Y
ABSTRARCT ettt ettt st e st e sbeenbeeaesaeessae st eseenseeneesnaesseeseenes XVi
BAB | PENDAHULUAN ......ooiiiiieiteteeite ettt snae e sseeseeneas 1
A, Latar BelaKang .........cocvivioiiieiie e 1
B. Batasan Masalah .......ccccevuiiiiiiiiiiieiiiesie e 4
C. RUMUSAN MaSalah ......ccc.eoiiiiiieiiieeeee e 4
D. Tujuan Penelitian .. .. i i e e e Bt e 5
E. Manfaat Penelitian,.. . ... bbb 0 e 5
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORL.......ccceevvverierennen. 6
A. Tinjauan PustekeaA X... K. 0 SO0 ING L D 6
B.  LandaSan TOM c..eeeueeruiieiieiiie st eieeeiee e eiee st stee st steesiaeeaeesbeeseeeens 12

1. Zat Warna AlQMI ..co.eeeeeiieieeee e 12

2. EKstrak Kayu TiNgi....cccoieiiiieiiiie et 14

3. BENONIE..c..eiieie e 15

O V0] ¢ - o O URRPRRPRRRI 16

5. XRD (X-ray diffraCtion) .........ccceeeeeiiieeeieiiieee e e 17

6. FT-IR (Fourier Transform Infra Red) ........ccccvveviiiiiiieiiieieeeee e, 19

Xi



C. Hipotesis PENEITLIAN .......coveiiiiiiiieiieceee e 21

BAB Il METODE PENELITIAN ..oeoiiieeei ettt ee e e e 22
A. Waktu dan Tempat Penelitian..........ccccoeveeriiiiieniienieeeeeeeeeeeeeee 22
B. Alat-alat Penelitian ..........cooooiviiiiieiiiieee e 22
C. Bahan —bahan Penelitian ..........cccccovieiiiiiiiniieeeceeeee e 22

1. Preparasi BentOnit........cccoceeiiririiieiiee e e 23
2. AKLIVaST BENTONIT.......cccuiieiiieeeiee e e e 23
3. ProSes MOITAN ....cooueeriiiiiieniieiie ettt s 23
4. Mengekstrak Kayu TiNGH ....cooeervieniiiiiieiieenieeieeeieesee e 24
5. Fiksasi Zat Warna Dengan TaWas .......ccc.eeeeveeerreeeriereeerneeesreeesereeennnns 25
6. Data dan INSTrUMEN .......ooiuieiiiiiieeiee e 26

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .....cccooviiiieeeitieeeeeee, 27
A. Pengujian Pewarnaan Kain dengan Proses mordanting menggunakan air
TAWAS ..o ccerrcerrieennee B e G R N ... 27
B. Pengujian Pewarnaan Kain dengan Proses bentonit sebagai agen
mordanting menggunakan larutan 0,72 gram ........cccecceeeeveveeecieeeeiieesiee e 29
C. Pengujian Pewarnaan Kain dengan Proses bentonit sebagai agen
mordanting menggunakan larutan 0,72 gram dan campuran Asam................. 32
D. Pengujian Pewarnaan Kain dengan Proses bentonit sebagai agen
mordanting menggunakan larutan 0,72 gram dan campuran Basa................... 33

BAB V SIMPULAN DAN SARAN ......ooittiieeeieetesieee ettt sresnaesene s 35
A, SimpMah A LEISLAMIC. . UUNIVERSLLY e 35
B. Saall..l NI A NI B /AR LR £ N 36

DAFTAR PUSTAKA L. oottt sttt aaeaesnaesnaens 37

CURRICULUM VITAE ...ttt ettt sttt ssts e st st saasae e sseesseeseeneas 41

Xii



Tabel 1. Asam Galat

DAFTAR GAMBAR

xiii



Tabel 1.
Tabel 2.

Tabel 3.

Tabel 4.

Tabel 5.

DAFTAR TABEL

Skala Grey Scale dan Staining Scale ...........cccooeiiieiiiniiiiic s 26
Data Hasil Pengujian Pewarnaan Kain Katun dengan

MEeNgQUNAKAN AIF TAWAS .......veiiiieiiiiiie e 28
Data Hasil Pengujian Pewarnaan Kain Katun dengan Proses sebagai
agen mordanting menggunakan larutan 0,72 gram ...........ccccceveveeenne 30

Data Hasil Pengujian Pewarnaan Kain Katun dengan Proses bentonit
sebagai agen mordanting menggunakan larutan 0,72 gram, dengan
CAMPUIAN ASAM..eiteieee et e st e e e s e e e e s e e e e s e e e e ee e e s nnreee e 32

Data Hasil Pengujian Pewarnaan Kain Katun dengan Proses bentonit
sebagai agen mordanting menggunakan larutan 0,72 gram, dengan
CAMPUIAN DASA ..o 33

Xiv



ABSTRAK

PENGARUH AKTIVASI ASAM DAN BASA TERHADAP BENTONIT
SEBAGAI AGEN MORDANTING PADA PEWARNAAN KAIN KATUN
DENGAN PEWARNA MERAH KAYU TINGI

Oleh:
Erick Brischa Ferdian
NIM: 16630011

Tujuan penelitian ini : untuk mengetahui pengaruh aktivasi asam dan basa
pada bentonit sebagai agen mordanting pada pewarnaan kain katun dengan pewarna
merah kayu tingi.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen murni. Pengaruh aktivasi
asam dan basa pada bentonit sebagai agen mordanting pada pewarnaan kain katun
dengan pewarna merah kayu tingi yang dimaksud penelitian ini adalah proses
bentonit sebagai agen mordanting yang di beri perlakukan baik dengan air tawas,
asam, dan basa untuk melihat pengaruhnya terhadap kecerahan warna kain katun
yang diberi warna merah kayu tingi. Perlakukan setiap sampel diberlakukan
berbeda yaitu perlakuan pertama hanya menggunakan air tawas. Perlakukan kedua
Proses bentonit sebagai agen mordanting menggunakan larutan 0,72 gram.
Perlakuan ketiga Proses bentonit sebagai agen mordanting menggunakan larutan
0,72 gram dan campuran Asam dan perlakukan keempat Proses bentonit sebagai
agen mordanting menggunakan larutan 0,72 gram dan campuran Basa, dengan
frekeunsi pencelupan 3 kali. Tingkat warna pada kain katun yang dicelup dengan
zat warna euphorbia diketahui berdasarkan perubahan warna yang diukur
menggunakan alat gray scale dan penodaan pada kain putih diukur menggunakan
staining scale.

Hasil penelitian nilai uji pewarnaan kain dengan air tawas memiliki rata-rata
3,5 dengan kategori cukup baik. Nilai uji pewarnaan kain dengan proses bentonit
dengan larutan bentonit 0,72 gram rata-rata 3,83, dalam kategori cukup tinggi. Nilai
uji pewarnaan kain dengan proses bentonit sebagai agen mordanting dengan fiksasi
larutan bentonit 0,72 gram, yang dicampur dengan larutan asam memiliki rata-rata
3,00, dalam kategori cukup. Nilai uji pewarnaan kain dengan proses bentonit
sebagai agen mordanting dengan fiksasi larutan bentonit 0,72 gram, yang dicampur
dengan larutan basa rata-rata 4, dalam kategori baik. Sehingga dapat disimpulkan
larutan basa berpengaruh terhadap tingkat pewarnaan pada kain katun yang diwarna
dengan kayu tingi.

Kata Kunci: Aktivasi Asam Basa, Bentonit, Agen Mordanting Kain Katun,
Kayu Tinggi
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ABSTRACT

EFFECT OF ACID AND ALKALINE CATIVATION ON BENTONITE AS
A MORDANTING AGENT IN COTTON FABRIC DYEING WITH TINGI
WOOD RED DYE

By:
Erick Brischa Ferdian

NIM: 16630011

The purpose of this study: to determine the effect of acid and alkaline
activation on bentonite as a mordanting agent in the dyeing of cotton fabrics with
high wood red dye.

This research is a pure experimental research. The effect of acid and alkaline
activation on bentonite as a mordant agent on the coloring of cotton cloth with tingi
red wood dye included in this study is the process of bentonite as a mordanting
agent which was treated well with alum water, acids, and alkalines to see the effect
on the brightness of the color of cotton cloth which is given by tingi red color. Treat
each sample differently, namely the first treatment only uses alum water. Treat both
bentonite processes as a mordanting agent using a 0.72 gram solution. The third
treatment bentonite process as a mordanting agent used a 0.72 gram solution and a
mixture of acids and the fourth treatment bentonite process as a mordanting agent
used a 0.72 gram solution and a mixture of alkalines, with 3 times dipping
frequency. The color level of cotton cloth dyed with euphorbia dye is known based
on the color change measured using a gray scale and the staining on white cloth is
measured using a staining scale.

The results of the research on the value of the cloth coloring test with alum
water have an average of 3.5 with a pretty good category. The test value of cloth
dyeing with the bentonite process with 0.72 gram bentonite solution averaged 3.83,
in the fairly high category. The test value of fabric staining with bentonite process
as a mordanting agent with fixation of 0.72 gram bentonite solution, which is mixed
with acid solution has an average of 3.00, in the sufficient category. The test value
of fabric staining with bentonite process as a mordanting agent with fixation of 0.72
gram bentonite solution mixed with alkaline solution averaged 4 in good category.
So it can be concluded that alkaline solutions have an effect on the level of staining
on cotton fabrics colored with high wood.

Keywords: Acid-Alkaline Activation, Bentonite, Cotton Fabric Mordanting Agent,
Tall Wood
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pemanfaatan tanaman untuk dijadikan pewarna alami kain batik
sudah banyak dilakukan. Penggunaan zat warna alam masih memiliki
kelemahan, salah satunya adalah daya tahan luntur warna yang rendah
(Bogoriani, 2011). Oleh karena itu, diperlukan zat mordan yang dapat
memperkuat ikatan dan mempertajam warna, dimana indonesia kaya akan
tanaman yang berpotensi sebagai pewarna alam (Kusriniati, et al, 2008).

Zat warna alam untuk bahan tekstil pada umumnya diperoleh dari
hasil ekstrak berbagai bagian tumbuhan seperti akar, kayu, daun, biji
ataupun bunga. Pengrajin-pengrajin batik telah banyak mengenal
tumbuhan-tumbuhan yang dapat mewarnai bahan tekstil beberapa
diantaranya adalah daun pohon nila (Indigofera tinctoria), kulit pohon soga
tingi (Ceriops candolleanaarn), kayu tegeran (Cudraina javanensis), kunyit
(Curcuma longa Linn. syn), akar mengkudu (Morinda citrifelia), kulit soga
jambal (Pelthophorum ferruginum), kesumba (Bixa orelana) dan daun
jambu biji (Psidium guajava) (Susanto,1973)

Zat warna alam telah direkomendasikan sebagai pewarna yang
ramah baik bagi lingkungan maupun kesehatan karena kandungan
komponen alaminya mempunyai nilai beban pencemaran yang relatif
rendah, mudah terdegradasi secara biologis dan tidak beracun (Lestari,

et.al., 2018). Tumbuhan yang digunakan sebagai pewarna dapat diperoleh



di sekitar lingkungan kita sehingga hemat biaya. Namun dibalik kelebihan
tersebut tersimpan beberapa kelemahan, kelemahan tersebut yaitu tidak
semua zat warna alam dapat langsung mewarnai serat kain. Oleh karena itu,
zat pembantu yang disebut mordan diperlukan dalam proses pewarnaan
tersebut untuk dapat memperkuat ikatan dan mempertajam warna (Atmaja,
2011).

Proses mordan adalah perlakuan terhadap kain tekstil dengan garam
metalik atau bahan pembentuk kompleks lainnya yang mengikat pewarna
alami ke serat tekstil (Samanta & Agarwal, 2009). Pada saat pewarnaan,
proses pembentukan ikatan kimia yang cukup kompleks dari zat warna ke
serat kain terjadi. Adanya mordan akan membantu proses ikatan warna
dengan kain melalui pembentukan jembatan kima dari warna ke kain
(Hernani, Risfaheri, & Hidayat, 2017).

Bentonit merupakan salah satu jenis lempung dengan kandungan
utama monmorilonite yang ketersediaannya melimpah di Indonesia.
Pemanfaatan bentonit sebagai mordan dalam proses pewarnaan tekstil
belum banyak dilakukan seperti halnya pemanfaatan bentonit untuk
keperluan industri lainnya. (Parvinzadeh Gashti, Katozian, Shaver, &
Kiumarsi, 2014) penelitian clay nano adsorbent sebagai mordan yang dapat
meningkatkan kualitas hasil pewarnaan, telah dilakukan sebelumnya
dengan hasil sifat pewarnaan yang lebih tinggi pada sampel yang diolah
dengan tanah liat dibandingkan dengan wol yang tidak diolah. Hasil

pengukuran warna menunjukkan bahwa kekuatan warna sampel yang



diwarnai meningkat dengan bertambahnya jumlah tanah liat di bak
pretreatment.

Pada saat pewarnaan, akan terjadi proses ikatan kimia yang cukup
kompleks dari zat warna ke serat kain. Adanya mordan akan membantu
proses ikatan warna dengan kain melalui pembentukan jembatan kimia dari
warna ke kain (Hernani, Risfaheri, & Hidayat, 2017). Hal ini juga
dikemukakan oleh (Farida, Atika, & Haerudin, 2015), bahwa proses pra
mordan yaitu Proses mordanting dapat dilakukan sebelum, setelah atau
bersamaan dengan pencelupan, akan menambah ketajaman warna dan
meningkatkan ketahanan luntur warna. Selain memperkuat ikatan, adanya
penambahan mordan dapat memperbesar daya serap zat warna alam pada
kain (Lestari & Satria, 2017).

Selain itu bentonit memiliki kemampuan swelling yang cukup besar.
Kemampuan swelling ini menjadikan bentonit sebagai adsorben dengan
kapasitas adsorpsi yang lebih besar dibanding adsorben yang lainnya.
Prinsip mengubah permukaan dan pori — pori bentonit adalah dengan
melarutkan logam — logam yang terdapat pada pori — pori menjadi lebih luas
(Supeno, dan Sembiring, 2007). Meskipun bentonit sangat berguna untuk
adsorpsi, namun kemampuan adsorpsinya masih terbatas. Kelemahan
tersebut dapat diatasi melalui proses aktivasi. (Suarya, 2008).

Aktivasi bentonit merupakan proses untuk meningkatkan karakter
bentonit sehingga diperoleh sifat yang diinginkan sesuai dengan

penggunaannya. Aktivasi secara kimia dapat dilakukan dengan penambahan



larutan asam ataupun basa. Pada umumnya asam yang digunakan adalah
asam sulfat dan asam klorida, sedangkan basa yang digunakan adalah NaOH
dan HCI . Aktivasi kimia dengan menggunakan NaOH bertujuan untuk
membersihkan permukaan pori, membuang senyawa pengotor dan
menghomogenkan ukuran pori-pori  bentonit.  Aktivasi  bentonit
menggunakan NaOH menyebabkan pori-pori bentonit semakin besar dan
sisi aktif permukaan bentonit semakin terbuka, sehingga daya adsorpsi
bentonit semakin meningkat (Sahirul, 2001). Oleh sebab itu pada penelitian

ini dilakukan aktivasi bentonit dengan NaOH 1M dan HCI.

B. Batasan Masalah
Agar penelitian memberikan arah yang tepat, maka masalah perlu
dibatasi sebagai berikut :
1. Zat Mordan yang digunakan adalah jenis mordan bentonit

2. Zat warna yang digunakan adalah zat ekstrak kayu Tingi

C. Rumusan Masalah
Untuk memberikan arahan yang dapat digunakan sebagai acuan dalam
penelitian ini , maka dibuat rumusan masalah:
‘‘Bagaimana pengaruh aktivasi asam dan basa pada bentonit sebagai
agen mordanting pada tingkat warna kain katun dengan pewarna merah kayu

tingi?”



D. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah : untuk mengetahui pengaruh aktivasi asam

dan basa pada bentonit sebagai agen mordanting pada pewarnaan kain katun

dengan pewarna merah kayu tingi.

E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :

1.

Memberikan informasi tentang pemanfaatan lempung bentonit yang dapat
digunakan sebagai zat mordan.

Pemanfaatan lempung bentonit sebagai material yang digunakan sebagai
variasi zat mordan

Pengembangan variasi dari lempung bentonit sebagai zat mordan



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut :

1. Nilai uji Pewarnaan Kain dengan fiksasi air tawas memiliki rata-rata 3,5,
sehingga dapat disimpukan memliki rata-rata kekuatan pewarnaan cukup
baik.

2. Nilai uji Pewarnaan Kain dengan Proses bentonit sebagai agen mordanting
dengan fiksasi larutan bentonit 0,72 gram memiliki rata-rata 3,83, dalam
kategori cukup tingg, tetapi meningkat sehingga dapat simpulkan bahwa
Proses bentonit sebagai agen mordanting dengan fiksasi larutan bentonit
0,72 gram mampu mempengaruhi tingkat pewarnaan pada kain katun
dengan menggunakan zat warna kayu tingi.

3. Nilai uji Pewarnaan Kain dengan Proses bentonit sebagai agen mordanting
dengan fiksasi larutan bentonit 0,72 gram, yang dicampur dengan laurutan
asam memiliki rata-rata 3,00, tingkat kelunturanya yang dihasilkan dalam
kategori cukup. Hal ini menunjukkan bahwa setelah diberia larutan asam
warna semakin muda dan tingkat kelunturan semakin menurun, sehingga
dapat disimpulkan bahwa larutan asam menurunkan tingkat kecerahan

warna pada kain katun yang diwarna kayu tingi.
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4. Nilai uji Pewarnaan Kain dengan Proses bentonit sebagai agen mordanting
dengan fiksasi larutan bentonit 0,72 gram, yang dicampur dengan larutan
basa memiliki rata-rata 4,5. Hasil tingkat kelunturanya dalam kategori baik.
Larutan basa berpengaruh terhadap tingkat pewarnaan pada kain katun yang
diwarna dengan kayu tingi. Semakin pH basa tinggi maka akan memiliki
tingkat warna yang lebih tua. Sebaliknya semakin pH semakin asam, maka

akan menghasilkan tingkat warna semakin muda.

B. Saran

1. Apabila pelaku industri tekstil, pembaca maupun peneliti selanjutnya
menginginkan hasil pewarnaan mengarah pada tone warna yang gelap maka
dapat gunakanlah zat fiksasi larutan bentonit 0,72 gram, yang dicampur
dengan larutan basa.

2. Apabila pelaku industri tekstil, pembaca maupun peneliti selanjutnya ingin
mengetahui value atau tingkatan hasil warna dari hasil penelitian ini maka
dapat melakukan percobaan pada volt konsentrasi fiksasi ataupun jumlah
pencelupan yang digunakan, karena pada penelitian ini takaran pada tiap
jenis zat fiksasi dalam jumlah yang sama dan jumlah pencelupan yang

dilakukan 3 kali.
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